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Abstrak: Tinggi angka kasus bunuh diri di Indonesia mencapai 9.000 kasus setiap tahunnya. Mirisnya
angka bunuh diri tertinggi di Indonesia berada pada usia remaja. Hal ini membuat peneliti tertarik
untuk meneliti apa saja yang dapat medorong seseorang memiliki ide melakukan bunuh diri,
khususnya pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Self-compassion
terhadap suicidal ideation pada remaja serta untuk mengetahui bagaimana perceived social support
dapat memoderasi pengaruh dari Self-compassion terhadap suicidal ideation pada remaja. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Moderate Regression Analysis yang dibantu
dengan Uji PROCESS by Hayes. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 200 responden remaja dari
rentang usia 15 hingga 20 tahun. Pengambilan data dilakukan menggunakan kuesioner online dengan
bantuan Google Form. Hasil yang ditemukan ialah bahwa terdapat pengaruh antara Self-compassion
terhadap suicidal ideation pada remaja. Lalu, ditemukan juga bahwa perceived social support tidak
dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh Self-compassion terhadap suicidal ideation pada remaja.
Kesimpulan dari penelitian ini, Self-compassion berpengaruh terhadap suicidal ideation tetapi
perceived social support tidak dapat memoderatori pengaruh dari Self-compassion terhadap suicidal
ideation pada remaja.

Kata kunci: Perceived social support, Remaja, Self-compassion, Suicidal ideation.

Abstract: The number of suicide cases in Indonesia reaches 9,000 cases every year. What is
concerning is that the highest suicide rate in Indonesia is within adolescents. This makes researchers
interested in examining what factors may encourage someone to have suicidal ideas, especially
adolescents. This research aims to determine the influence of Self-compassion on suicidal ideation in
adolescents and to deduce how perceived social support can moderate the influence of Self-
compassion on suicidal ideation in adolescents. This research employs quantitative approach with
the Moderate Regression Analysis method assisted by the PROCESS by Hayes Test. The subjects in
this study were 200 adolescent respondents ranging in age from 15 to 20 years. Data collection was
carried out using an online questionnaire with the help of Google Form. The results found were that
there was an influence between Self-compassion on suicidal ideation in adolescents. Then, it was also
found that perceived social support could not moderate (strengthen) the influence of Self-compassion
on suicidal ideation in adolescents. The conclusion of this research is that Self-compassion influences
suicidal ideation, but perceived social support cannot moderate the influence of Self-compassion on
suicidal ideation in adolescents.
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Pendahuluan terdapat sekitar 800.000 orang setiap
o tahunnya atau sekitar 1 orang setiap 40

Bunuh diri merupakan salah satu detik. Kematian akibat bunuh diri
penyebab kematian di dunia. Menurut menjadi penyebab kematian kedua di

WHO, jumlah kematian akibat bunuh diri
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kalangan pemuda berusia 15-29 tahun,
79% kasus ini terjadi di negara dengan
pendapatan rendah dan menengah
(Ismandari, 2019). Berdasarkan data yang
tercatat, kasus kematian karena bunuh
diri di Indonesia pada tahun 2015
mencapai angka 812. Namun pada tahun
2016, menurut WHO setidaknya ada 3.4
dari 100.000 penduduk dengan angka
kematian bunuh diri bagi laki-laki lebih
besar daripada perempuan, yaitu 4.8
sedangkan perempuan 2.0 atau lebih
tepatnya terdapat 8.978 kasus baik wanita
maupun pria yang meninggal akibat
bunuh diri pada tahun 2016.

Di dalam istilah psikologi, fenomena
ide bunuh diri disebut dengan suicidal
ideation. Osman dkk., (2003)
menyebutkan bahwa suicidal ideation
didefinisikan sebagai pernyataan
seseorang atas harapan, pemikiran, dan
keinginan untuk mengakhiri hidupnya.
Sehubungan dengan itu, Reynolds juga
mendefinisikan ide bunuh diri atau
suicidal ideation sebagai pemikiran juga
kognisi yang ada pada diri seseorang
untuk mengakhiri hidupnya dan juga
pemikiran yang lebih menjurus kepada
perilaku bunuh diri. Terdapat tiga ide
bunuh diri, mencakup berbagai pemikiran
dari kognisi secara umum mengenai
kematian dan harapan untuk mati, sampai
pada pemikiran yang lebih serius untuk
membunuh dirinya, dan perencanaannya
(Reynolds, 1991).

Kasus bunuh diri di kalangan remaja
memiliki angka yang tinggi dibandingkan
dengan kelompok lainnya (Cha dkk.,
2018). Selain itu, prevalensi terjadinya
ide bunuh diri pun sering terjadi di
kalangan  siswa, terkhusus  siswa
menengah atas yang mana pada usia ini
termasuk ke dalam usia remaja (Pajarsari
& Wilani, 2020). Pernyataan tersebut
tidak lain karena angka bunuh diri di
kalangan pemuda menurut Stuart (dalam
Salsabhilla & Panjaitan, 2019) telah
meningkat tiga kali lebih besar selama

kurun waktu 30 tahun terakhir dan
kalangan muda merupakan salah satu
populasi yang rawan terhadap adanya ide
bunuh diri ataupun percobaan bunuh diri
(Salsabhilla & Panjaitan, 2019).
Berdasarkan hasil studi awal yang
telah dilakukan peneliti untuk melihat
faktor lain yang dapat memengaruhi ide
bunuh diri pada seseorang, ditemukan
bahwa 20 subjek mengatakan bahwa
mereka pernah memikirkan untuk bunuh
diri setidaknya  sekali. Subjek
mengatakan hal itu timbul karena stres,
banyaknya tekanan, masalah, tidak tahu
apa yang harus dilakukan, merasa tidak
memiliki jalan keluar, putus asa dengan
kenyataan, takdir yang didapat tidak
sesuai dengan kenyataan, serta kurangnya
dukungan dari sosial ataupun keluarga.
Adanya perasaan negatif seperti
marah, sedih, kecewa, merasa gagal, dan
tidak mampu, merupakan perasaan yang
wajar dirasakan dan tidak terhindarkan,
sehingga tumbuh pemahaman dan rasa
welas kasih terhadap diri  sendiri
(Hasmarlin, 2019). Maka dari itu,
berdasarkan hasil studi awal, peneliti
ingin mengkaji Self-compassion sebagai
protective factor dari suicidal ideation.
Sesuai dengan definisinya bahwa variabel
Self-compassion menurut Neff, (2003b)
berhubungan dengan definisi compassion
secara umum yang mana Self-compassion
berarti peduli dengan penderitaan yang
dialami diri sendiri da tidak mencoba
untuk lari dari hal tersebut, serta memiliki
keinginan untuk meringankan
penderitaannya, menyembuhkannya
dengan kebaikan. Self-compassion juga
memberikan ~ pengertian  mengenai
penderitaan, kegagalan, dan kekurangan
merupakan sebuah pengalaman bagi

manusia.  Artinya, baik kegagalan
maupun penderitaan merupakan
pengalaman pribadi, manusia dan

individu tidak seharusnya lari dari itu
melainkan memberi pengertian dan
kepedulian pada hal tersebut. Dengan
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demikian, self-compassion dapat menjadi
variabel yang memungkinkan seseorang
untuk mempertahankan diri dari tindakan
bunuh diri. Hal tersebut tidak lain karena
diketahui bahwa  Self-compassion
merupakan faktor protektif yang dapat
menjadi etiologi dari gangguan mental
ataupun kesehatan fisik dan dapat
menjadi salah satu faktor yang berpotensi
dalam melawan keinginan bunuh diri.
Adanya compassion diperkirakan dapat
mengurangi ancaman emosi, seperti rasa
malu atau kesedihan ketika remaja
dihadapkan dengan situasi yang kurang
menyenangkan tidak menjadikan dirinya
sebagai terpisah dari individu lainnya.
Oleh karena itu, terdapat cara agar
perasaan itu tidak memberikan dampak
buruk seperti stres dan depresi bagi
remaja. Salah satunya adalah dengan
mengelola emosi seraya memberikan rasa
peduli atas kegagalan sehingga Self-
compassion menjadi penengah atau
pengarah motivasi pada individu (Cleare
dkk., 2019a; Hasking dkk., 2019).
Sebelumnya sudah terdapat beberapa
penelitian yang dilakukan mengenai self-
compassion dengan suicidal ideation.
Seperti yang dilakukan oleh Tanaka dkk.,
(2011) dan didapatkan hasil bahwa ketika
seseorang memiliki self-compassion yang
rendah maka dapat menyebabkan
tingginya ide bunuh diri dan disebutkan
beberapa kali apabila seseorang memiliki
self-compassion yang tinggi maka dapat
mengurangi risiko terjadinya self-harm
dan munculnya suicidal ideation.
Ditemukan pula beberapa penelitian lain
yang menjelaskan hubungan tidak
langsung antara self-compassion dengan
suicidal ideation, seperti pada penelitian
Cleare dkk., (2019) mengenai self-
compassion dan self-forgiveness yang
menunjukkan  ketika  tingkat  Self-
compassion atau self-forgiveness tinggi
maka akan memengaruhi risiko
rendahnya gejala depresi. Hal ini juga
berkaitan dengan rendahnya suicidal

ideation
seseorang.
Fan dkk., (2022) menyatakan bahwa
Self-compassion  bisa  menghambat
hubungan antara body dissatisfaction
dengan suicidal ideation karena adanya
body dissatisfaction dapat memprediksi
terjadinya ide bunuh diri sehingga Self-
compassion dapat menjadi penengah di
antara keduanya. Secara teori, Suh &
Jeong (2021) menyatakan bahwa Self-
compassion dapat menjadi faktor yang
berhasil mengintervensi dan terkait
secara negatif dengan pemikiran dan
perilaku bunuh diri atau suicidal thoughts
and behaviors (STB) serta non-suicidal
selfinjury  (NSSI).  Teori tersebut
dibuktikan dengan penelitian Febriana
dkk., (2021) dan Basharpoor dkk., (2016)
yang dalam penelitiannya tersebut
menemukan bahwa self-compassion
memiliki hubungan yang negatif dengan
suicidal ideation. Lebih  jelasnya
Febriana dkk., (2021) menyatakan bahwa
Self-compassion memang terbukti dapat
menjadi  faktor pelindung daripada
perilaku bunuh diri  karena self-
compassion yang dimiliki individu akan
memberikan dampak stres terhadap ide
bunuh diri menjadi tidak terlalu tinggi.
Selain dari Self-compassion,
berdasarkan hasil dari studi awal terdapat
pula variabel yang dapat bekerja sebagai
protective factor dari suicidal ideation,
yaitu perceived social support. Meskipun
tidak begitu banyak penelitian yang
membahas secara langsung mengenai
apakah percobaan bunuh diri dan juga ide
bunuh diri ini berkaitan dengan ikatan
personal, serta adanya isolasi disebabkan
kesulitan mengukur ikatan personal dan
hubungan antara individu dengan
masyarakat (Endo dkk., 2014). Namun
pada hasil penelitian yang dilakukan oleh
Naila & Takwin (2018) menyatakan
bahwa perceived social support dapat
memprediksi adanya ide bunuh diri
secara signifikan. Sejalan  dengan

dan suicidal attempt pada
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penelitian tersebut, diketahui bahwa
gejala depresi sebagai salah satu
prediktor utama dari adanya pemikiran
untuk bunuh diri dapat dikurangi dengan
dukungan sosial (Kusumastuti dkk.,
2021) dan diyakini memiliki
kemungkinan dalam pencegahan bunuh
diri. Hal ini didukung karena adanya
bukti yang kuat bahwa dukungan sosial
yang berasal dari orang tua bisa jadi
memiliki peran penting sebagai faktor
pelindung pencegahan bunuh diri pada
remaja (Cho & Haslam, 2010).

Ketika peran keluarga didapatkan
remaja semasa rentang kehidupannya
maka peran keluarga pada remaja dapat
menjadi salah satu faktor penting untuk
penentuan perilaku yang sehat bagi
remaja. Keluarga yang berfungsi dengan
baik dapat membantu remaja memiliki
keamanan secara emosional terutama
ketika  menghadapi  situasi  tidak
menyenangkan (Tandiono dkk., 2020),
terlebih ketika remaja harus keluar dari
lingkungan yang sudah ada dan perlu
menjalani kehidupan sosial di luar. Hal
ini dapat memicu adanya tekanan karena
merasa kurangnya dukungan untuk
kembali beradaptasi (Pajarsari & Wilani,
2020).

Dari hasil pemaparan tersebut,
peneliti ingin mengkaji lebih jauh
mengenai pengaruh dari self-compassion
terhadap suicidal ideation dengan
perceived social support sebagai variabel
moderator. Dengan responden yang
menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu
remaja berusia 15-20 tahun. Adapun
tujuan penelitian yang akan dilakukan
adalah untuk mengetahui pengaruh Self-
compassion terhadap suicidal ideation
pada remaja. Untuk  mengetahui
bagaimana perceived social support
dapat memoderasi antara self-compassion
terhadap suicidal ideation pada remaja.

Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan variabel
self-compassion sebagai variabel
independen, suicidal ideation sebagai
variabel dependen, dan perceived social
support sebagai variabel moderator.
Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu accidental sampling
yang didapatkan secara tidak sengaja dan
memiliki Kriteria yang sesuai untuk
penelitian.  Adapun  subjek  yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 200 responden dengan kriteria
remaja berusia 15-20 tahun. Untuk
pengumpulan datanya, peneliti
menggunakan kuesioner online berupa
Google Form. Kuesioner online ini terdiri
dari tiga instrumen, yaitu instrument
untuk  self-compassion, instrumen
suicidal ideation , dan terakhir instrument
untuk  mengukur perceived social
support.

Hasil

Berdasarkan hasil yang didapat dari
200 responden, remaja perempuan yang
terlibat dalam penelitian ini lebih banyak
dibandingkan laki-laki, yaitu 75% atau
sekitar 150 responden sedangkan remaja
laki-laki 25% dengan total responden
yang terlibat berjumlah 50 responden.
Kelompok usia 15 tahun berjumlah 3
responden dengan persentase 2%, untuk
usia 16 tahun sebanyak 15 responden
dengan persentase 8%, lalu 40 responden
atau sebanyak 20% untuk kelompok usia
17 tahun, dan responden paling banyak
yaitu dari kelompok usia 18 tahun dengan
persentase sebanyak 35% atau sejumlah
70  responden. Kemudian, untuk
kelompok usia 19 dan 20 tahun, masing-
masing berjumlah 29 dan 43 responden
dengan jumlah persentase per usia
sebanyak 15% dan 22% sehingga total
keseluruhan terdapat 200 responden.
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Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik F %

Jenis Kelamin

Laki-laki 50 25%

Perempuan 150 75%
Usia

15 3 1.5%

16 15 7.5%

17 40 20%

18 70 35%

19 29 14.5%

20 43 21.5%

Berdasarkan perhitungan yang telah
diperoleh pada tabel 2, dapat dilihat
bahwa variabel self-compassion memiliki
nilai mean sebesar 63,84 dengan standar
deviasi sebesar 9,76 dan nilai minimum
dan maksimum masing-masing sebesar
41 dan 88. Dapat dilihat bahwa variabel
suicidal ideation memiliki nilai untuk
mean sebesar 5.92 dengan standar deviasi
sebesar 2.97 dan nilai minimum dan
maksimum masing-masing sebesar 3 dan
15. Variabel perceived social support
memiliki nilai mean sebesar 56.96 dan
standar deviasi sebesar 14.15. Kemudian
untuk nilai minimum dan maksimum
masing-masing sebesar 18 dan 84.

Tabel 2. Perhitungan nilai mean, standar

deviasi, minimum dan
maksimum
Variabel Mean Stdev Min Max
Self- 63.84 9.76 41 88
compassion
Suicidal 5.92 2.9 3 15
ideation
Perceived 18 84
Social 56.96 14.15
Support

Untuk kategorisasi self-compassion
dapat dikatakan bahwa responden yang
berada pada kelompok kategorisasi
sedang lebih banyak daripada responden
yang berada di kategori rendah dan
tinggi, yaitu terdapat 130 responden
sedangkan untuk responden dengan

kategori rendah terdapat sebanyak 35
responden, serupa dengan jumlah
responden pada kategori tinggi, yaitu 35
responden. Ternyata remaja Yyang
memiliki pemikiran bunuh diri untuk
kategori sedang berjumlah 90 remaja atau
45% dari total keseluruhan responden
yang terlibat. Remaja yang memiliki
dukungan sosial yang rendah lebih
banyak jika dibandingkan remaja yang
memiliki dukungan sosial yang tinggi,
yaitu terdapat sebanyak 32 remaja yang
memiliki dukungan sosial yang rendah
sedangkan remaja yang memiliki
dukungan sosial yang tinggi hanya
terdapat 31 responden atau sekitar
15.5%nya saja dari total keseluruhan.
Kemudian, remaja yang berada pada
dukungan sosial untuk kategori sedang
terdapat sebanyak 137 responden atau
sekitar 68.5% dari total remaja yang
memiliki dukungan sosial pada kategori
tinggi dan rendah.

Tabel 3. Tingkat self-compassion,
suicidal ideation, dan perceived
social support pada responden.

Variabel Tinggi Sedang Rendah
% F % F %

Self 35 175% 130 65% 35 17.5%
compassion
suicidal 41 205% 90  45% 69 34.5%
ideation
Perceived
Social 31 155% 137 68.5% 32 16%
Support

Selanjutnya  dilakukan  analisis
inferensial menggunakan Moderated
Regression Analysis dengan uji moderasi
PROCESS by Hayes.
Tabel 4. Hasil analisis moderasi

Model Coeff Se T P
Constant 19.66 4.2413 4.6374 .0000
self- ., -.1630 .0685 -2.3795 .0183
compassion
Perceived -.1415 .0753 -1.8795 .0617
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Social

Support

Moderator

(SC x PSS) .0013 .0012 1.0792 .2818
Berdasarkan pengujian  analisis

moderasi dengan PROCESS by Hayes
pun nilai yang dihasilkan menunjukkan
bahwa nilai P-value > 0.05, yaitu sebesar
0.28. Artinya variabel perceived social
support dalam penelitian ini tidak
memoderasi  pengaruh antara  self-
compassion terhadap suicidal ideation.
Dengan demikian, dari perhitungan yang
telah dilakukan, untuk mengetahui
apakah perceived social support dapat
memoderasi pengaruh antara persamaan
regresi yang didapatkan adalah:

Y = o + b1 X1 + baXo + bsX1 Xz + e
Y =19,66 — 0,1630X1 — 0,1415X; +

0,0013X3+e

Kesimpulan yang didapat dari hasil
persamaan regresi tersebut, yaitu: (1)
Konstanta sebesar 19,66 menunjukkan
jika tidak terjadi perubahan pada variable
selfcompassion (X1), perceived social
support (X2) dan moderasi antara Self-
compassion dan perceived social support
(X3) nilainya 0 maka suicidal ideation
(Y) bernilai 19,66. (2) Nilai koefisien
regresi Self-compassion -0,1630
menunjukkan  jika  self-compassion
menurun sebesar 1 satuan dengan asumsi
nilai variable lain tetap sama maka
suicidal ideation pada remaja menurun -
0,1630. (3) Nilai koefisien regresi
perceived social support -0,1415
menunjukkan perceived social support
menurun sebesar 1 satuan dengan asumsi
nilai variabel lain tetap sama maka
suicidal ideation pada remaja menurun -
0,1415. (4) Nilai koefisien regresi X3
moderasi antara self-compassion dan
perceived social support meningkat
sebesar 1 satuan dengan asumsi nilai

variable lain tetap sama maka suicidal
ideation meningkat sebesar 0,0013.

Diskusi

Pada hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ternyata perceived
social support tidak dapat berperan

sebagai  variabel ~moderator pada
pengaruh  self-compassion  terhadap
suicidal ideation sehingga variabel

perceived social support dalam penelitian
ini tidak dapat dijadikan sebagai penguat
untuk pengaruh self-compassion terhadap

suicidal  ideation. Tidak adanya
kontribusi  perceived social support
sebagai  variabel  moderator  juga

sebelumnya pernah dialami oleh Panesar
dkk., (2021), dalam penelitiannya
tersebut dikatakan bahwa perceived
social support tidak dapat memoderasi
hubungannya terhadap percobaan bunuh
diri maupun keinginan bunuh diri. Begitu
pula dengan Hollingsworth (2014), dalam

penelitiannya  menunjukkan  bahwa
dukungan sosial terkhusus dari keluarga
tidak dapat memoderasi terhadap

hubungannya dengan ide bunuh diri.
Self-compassion merupakan adanya
perasaan kasih dan prihatin terhadap
segala kejadian yang dialami oleh diri
sendiri, baik itu kegagalan, penderitaan
maupun rasa sakit tanpa adanya
penghakiman dan penilaian berlebih
karena semua Yyang telah terjadi
merupakan hal yang wajar dialami oleh
setiap orang (Neff, 2003a). Namun
sayangnya banyak dari remaja yang
melihat sebuah kegagalan sebagai
kelemahan diri (Burka dan Yuen dalam
Swaraswati dkk., 2019) terlebih karena
masa remaja ialah masa-masa dimana
remaja mengalami gejolak kekacauan dan
permasalahan yang pelik. Hal tersebut
pun bisa menjadi penyebab mengapa
remaja yang memiliki self-compassion
rendah lebih banyak jika dibandingkan
remaja yang memiliki self-compassion
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yang tinggi. Ketika individu memiliki
self-compassion yang rendah, dirinya
akan lebih keras terhadap dirinya sendiri,
ia akan merasa bahwa hanya seorang diri,
terisolasi dan terus-menerus memberikan
kritik untuk dirinya (Kawitri dkk., 2020).

Selanjutnya, terkait dengan hasil
analisis deskriptif suicidal ideation,
remaja yang memiliki ide bunuh diri pada
tahap sedang terdapat sebanyak 90 atau
sekitar 45%. Angka ini lebih banyak
daripada responden yang memiliki
pemikiran bunuh diri pada taraf rendah,
yaitu 34.5% atau sebanyak 69 remaja dan
untuk remaja yang memiliki ide untuk
bunuh diri yang tinggi terdapat sebanyak
41 remaja atau 20.5%. Artinya, remaja
yang memiliki ide bunuh diri yang rendah
ternyata tidak lebih banyak jika
dibandingkan kelompok remaja yang
memiliki ide untuk bunuh diri pada taraf
sedang.

Pada tahun 2015 vyang lalu,
kementrian kesehatan sempat mencatat
mengenai survei kesehatan pada pelajar
remaja berusia 12 sampai 18 tahun dan
diketahui bahwa sekitar 4.9% pelajar
remaja laki-laki dan 5.9% pelajar
perempuan menyatakan adanya
keinginan untuk bunuh diri (Ismandari,
2019). Kematian akibat bunuh diri pada
remaja lebih  tinggi  dibandingkan
kelompok usia lainnya karena risiko
bunuh diri terus meningkat pada usia
remaja dengan rentang 15-19 tahun (Cha
dkk., 2018; Fan dkk., 2022). Masa-masa
remaja merupakan masa yang sangat
rentan untuk mengalami  masalah
kesehatan mental karena pada masa-masa
muda ini, remaja dituntut untuk mampu
membuat keputusan yang jelas akan masa
depannya. Mereka pun dituntut untuk
bisa mengatasi tantangan baru, seperti
meningkatkan ~ tanggungjawab  dan
mencari identitas diri serta memenuhi
harapan harapan orang sekitar, sementara
dirinya masih berjuang dalam memahami

perubahan-perubahan yang terjadi di
masa remaja (Bilsen, 2018).

Kemudian untuk hasil analisis
statistik deskriptif perceived social
support responden yang berada pada
kategori sedang terdapat sebanyak 137
responden atau 68.5%. Responden yang
merasa memiliki dukungan sosial tinggi
ternyata tidak lebih banyak jika
dibandingkan dengan kelompok
responden yang memiliki dukungan
sosial rendah, yakni sebesar 15.5% atau
sebanyak 31 responden. Sedangkan
responden yang berada pada kategori
rendah terdapat 32 responden atau
sebanyak 16% sehingga dapat dilihat jika
remaja yang merasa bahwa memiliki
dukungan sosial lebih banyak berada
pada kategori sedang dengan jumlah
keseluruhan 137 responden.

Saat berada pada fase remaja, artinya
individu sedang dalam proses perubahan
dan perkembangan. Maka dalam proses
perubahan tersebut peran orang tua
sangat diperlukan demi membantu remaja
saat menjalani masa perubahan dan dapat
mempersiapkan diri untuk menuju fase
dewasa. Bantuan ini menjadi faktor
eksternal yang dapat membantu remaja
dalam menghadapi permasalahan yang
sedang dihadapi termasuk kepada
dukungan sosial. Ketika individu tersebut
merasa bahwa  dirinya  memiliki
dukungan maka dirinya akan percaya
bahwa ada orang lain yang siap
membantu (Kristofora & Hendriati,
2021). Responden dalam penelitian ini
lebih banyak merasa memiliki dukungan
sosial yang rendah jika dibandingkan
mereka yang merasa memiliki dukungan
sosial yang tinggi. Hal ini akan
berdampak bahwa ketika remaja yang
merasa bahwa dirinya tidak memiliki
tanggapan yang positif baik dari keluarga,
teman, maupun lingkungan tempat
tinggalnya akan memberikan pemikiran
terhadap remaja tersebut bahwa dirinya
tidak memiliki kemampuan dan sandaran
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saat menghadapi permasalahan yang
sedang dihadapinya (Tandiono dkk.,
2020). Remaja yang tidak memiliki
dukungan sosial dari orang tua pun akan
lebih  memiliki penyesuaian diri yang
buruk karena apabila remaja tumbuh
dengan peran dukungan orang tua yang
otoriter, akan lebih mudah untuk
menentang (Aristya & Rahayu, 2018) dan
merasa bahwa dirinya diikat dan tidak
memiliki kesempatan untuk berkembang
maupun menyesuaikan diri  dengan
lingkungan. Apabila remaja memiliki
dukungan sosial yang baik maka dirinya
akan memiliki kemampuan yang baik
pula untuk dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitarnya.

Selain itu, didapatkan hasil bahwa
self-compassion  berpengaruh  negatif
secara signifikan terhadap suicidal
ideation atau pengaruh yang berlawanan
arah dengan kontribusi 14.4%. Artinya,
semakin tinggi self-compassion maka
semakin rendah suicidal ideation, begitu
pula sebaliknya.

Dengan adanya self-compassion
yang dimiliki remaja, dapat membantu
mereka untuk keluar dari perasaan atau
pemikiran serta emosi yang negatif tanpa
menghilangkan perasaan negatif tersebut.
Semakin tinggi self-compassion yang
dimiliki remaja, dirinya akan lebih mudah
untuk mengatur emosi, memberikan belas
kasih, menerima kenyataan, tidak akan
lari dari masalah yang sedang dihadapi,
sehingga tidak akan menimbulkan
pemikiran untuk bunuh diri sebagai solusi
demi terbebas dari apa yang sedang
dialami. Pernyataan ini sejalan dengan
temuan yang telah disampaikan oleh
Febriana dkk., (2021) dan Basharpoor
dkk., (2016) yang dalam penelitiannya
menyampaikan bahwa self-compassion
dan suicidal ideation memiliki hubungan
yang negatif.

Febriana dkk., (2021) menjelaskan
bahwa self-compassion terbukti dapat
menjadi faktor pelindung untuk perilaku

bunuh diri. Hal ini pun didukung dengan
pernyataan dari Rabon dkk., (2018)
mengenai self-compassion yang dapat
memengaruhi terhadap rendahnya tingkat
suicidal ideation pada individu karena
bagi mereka yang mampu memberikan
pemahaman pada dirinya bahwa mereka
tidak sendiri, menerima setiap kejadian
yang dialami akan cenderung memiliki
kemungkinan yang lebih rendah untuk
melakukan bunuh diri. Terdapatnya
pengaruh antara self-compassion
terhadap  suicidal  ideation  juga
disampaikan Per dkk., (2022) vyang
memang terdapat hubungan yang negatif
antara self-compassion dan mindfulness
terhadap percobaan bunuh diri. Serupa
dengan hasil penelitian tersebut, Cleare
dkk., (2019a) juga menyatakan bahwa
self-compassion dan juga self-forgiveness
memiliki hubungan yang negatif dengan
percobaan bunuh diri ataupun ide bunuh
diri. Demikian pula penelitian Suh &
Jeong, (2021) mengenai self-compassion
dan STB (Suicidal Thoughts and
Behavior)  bahwa  self-compassion
memang dapat memunculkan pengaruh
yang negatif terhadap STB.

Apabila remaja memiliki self-
compassion yang rendah maka akan
berpengaruh pula terhadap
kemampuannya dalam meregulasi emosi
(Hasmarlin & Hirmaningsih, 2019;
Ramadhani & Nurdibyanandaru, 2014)
ketidakmampuan remaja dalam
meregulasi emosi akan berdampak pada
perkembangan karena pada masa ini akan
terjadi perubahan yang salah satu di
antaranya, Yyaitu perubahan emosi.
Terlebih masa remaja merupakan masa
kritis  dalam  mengalami  distress
psikologis yang erat kaitannya dengan
kemunculan ide bunuh diri (Mariyati &
Rezania, 2021; Marsh dkk., 2018;
Rainbow dkk., 2021).

Self-compassion yang rendah pada
remaja pun dapat menjadi salah satu
pengaruh  terhadap adanya atau
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munculnya ide bunuh diri karena saat
sedang menghadapi masa-masa sulit atau
dihadapkan dengan peristiwa kurang
menyenangkan,  dirinya  cenderung
berpikir bahwa hal tersebut akan
memengaruhi masa depannya dan
pemikiran negatif terhadap setiap
peristiwa itu menjadi sebuah ancaman
bagi remaja (Kusumayanti dkk., 2020).
Selain itu, remaja yang memiliki
pemikiran untuk mengakhiri hidupnya
terjadi karena adanya keinginan untuk
pergi dari perasaan yang tidak nyaman,
seperti kebencian, pengasingan, dan sakit
hati (Zulaikha & Febriyana, 2018).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, menunjukkan hasil
bahwa self-compassion  berpengaruh
negatif terhadap suicidal ideation.
Artinya, apabila self-compassion yang
dimiliki semakin tinggi maka suicidal
ideation yang dirasakan akan semakin
rendah. Kemudian, variabel perceived
social support tidak dapat memoderasi
pengaruh  self-compassion  terhadap
suicidal ideation sehingga diperlukan
adanya variabel lain yang dapat
memperkuat pengaruh self-compassion
terhadap suicidal ideation.
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